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PENDAHULUAN: ‘

Kegiatan pengetesan/ujian merupakan suatuy kegiataﬁ
rutin yang harus dilakukan séorang guru dalam rangka menge-
valuasi hasil 'belajar_-subyek didik. Evaluas; vang baik
memerlukan data yang diperoleh melalui proses peﬁgukuraﬁ,
sedangkan pengukuran ha51l_ "belajar pada__suatu keéiatgn
pendi@ikan biasanya dilakukan denggn'membeéikan. ujién/fégg
Agaf: diperoleh data &ang: cermat dan akurat’ 'kégiatan
u31an/tes tentu perlu dladmlnlstr351kan melalu1 proses atéu

_prosedur tertentu

h-

Pada makalah*1n1 akan dlbahas per51apan per31apan dalam"

1

pengadmlnls§r351an. tes; yang padd. pokoknya bertuasuan agar
‘pelaksanaan ujian/tes"gerléﬁgsﬁné éeperti“harapan. Dalam
suatuiproses‘penilaian tercagup bebe%apa kegiatan yang harué
dilakukan. Dilihat dari bentﬁkhya, kegiatan tersebut antara _
lain adalah | ' | - )
1.Menetapkan tujuan penilaiaﬁ
Z.Mengeﬁbangkan format/ cetak biru (blue Qyiht) materi tes
3.Membuat Bhtir pertanyaan sééuai cetak biru

4 .Menguji coba, mereviu,dan memperbaiki butir pertanyaan

5.Merancang dan mempersiapkan pelaksanakan tes

* HMakalah disampaikan pada Seminar ‘Lokakarya Penilaian
érestasi Belajar di Perguruan Din{yyah Putri Padéng Pan- -
jang, Tanggal 24 Desember_lgéz -
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6.Helaksanakan tes S - 2
7.Menyekor déﬁ mengolah haéil {grading)
8.Menginterpretasikan dan menggunakan hasil

Selanjutnya, dilihaé dari téhapannya kégiatan te;sebut
dapat dlkelompokkan menJadl (adtahap persiapan,— (b)fahap
pengadmlnlstra51an (c)tahap pelaksanaan dan pengolahan
hasil, serta (d)tahap pelaporan dan tindak lanjut.

Kegiatan péngadmﬁnistrasian merupakan susatu kegiatan
vang dilakukan pada tahépitertentu, tetﬁpi mempunyai dampak/
pengafuh vang sangat’-besar terhadap keseluruhan hasil/
proses penilaian, Dilihat:dari aktivitasnya , kégiayan
pengadminitrasian seb?narnﬁa berlangsung dalam keseluruhan .
tahap kpgiatah, baik selaﬁa taha§‘pe;siapan , tahap pelaksa-
naan teé, tahap pélaporan:hésil‘mauéun tahap-tindakklanjut.

Pada dasarnya, yang dlmaksud dengan pengadministrasian
tes adalah bagalmana pelaksana +e mempersiapkan dan ménga—
tur pemberian tes kepada penglkut tes Pengadmlnlstr351an 1n1
ditujukan untuk menghlndarl terJadlnya blaa/ kemelesatan
hasil pehgukuran, sehlngga hasil tes memang benar-benar
menunjﬁkkan penampllan maksimal peserta tes sebagaiﬁana
adanya. Dengan kata laln, pengadministrasian - ditujukan untuk
menyeragamkan prosedur pelaksanaan tes karena dalam Proses
penilaian harus diciptakan kond151 vyang sama dan adil untuk
semua pengiknt tes, sehlnggg perbedasn hasil/skor pengukuran
memang semata-mata disébabkan karena faktor dari dalam diri
pengikut tes. Kegiatan péngédminiétrasian teés ini mempunyai
hubungan yang immanent dengan jumlah peserta tes, artinya
semakln banyvak peserta yang akan- menglkutl suatu tes, akan
semakln berat pula proses pengadmlnlstra51annya

Dengan demlkian, prinsip dan tujuaq utama pengadminiSr

trasian tes adalah untuk melakukan persiapan penelenggaraan

e
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tes- deﬁgén sebaik Baiknya Dalam pelaksanaan tes. tldak boleh

tlmbul kpadaan keadaan darurat yang menyebablan terganggunya ’

proses pengetesan Dapatlah dlfahaml bahya 'cana seorang
pplancang mengadmlnlst:a51kanJteana akan sangat mempenga-

- ruhi kesahihan dan keterandalan hasil pengukuraﬁ. Baik .atau

-tidaknya pengadministfasiaﬁ“'tes-%kén segera-terlihat dari

b, "+

Y

-pelaksanaan tes tersebut  ; N ,

~.Seperti telah dlulnggung Sebelumnya, pengadministrasian

tes " merupakan langkah yang amat‘krltls dalam 'keéeluiphan

proses *penilaiaﬁ, artlnya kalau penéadmiﬁistrasian tidak’

dlrencanakan dan dllaksanakan dengan baik, maka keseluruhan

keglatan penllalan akan kehllansan makna dan hakekaﬁﬁya.

Pengadmlnlstraslan perlu dlselenggarakan dengan baik se- -

hingda sekurang kurangnya dua hal pokok ini dapat tquakga;

-

na, yaltu (a) kondlsl pelaksanaan tes memungklnkan 'pésefta

tes. untuk menampllkan‘ kemampuan' optlmalnya, (b) lsetiép

péserta tes memperoléh perlakuan dan kesempatan vang . /sama.

Jadi, d1 samplng untuk mempertahankan kesahlhan dan keteran—

1 dalan tes, pengadmlnlstra51an tes juga dlmaksudkan untuk

menyelenggarakan keadllan kesempatan dan pemanfaatan .sarana

selama kegiatan pengetesan dilaﬁgsuﬁgkan.

Dalén kegiatan pengadmlnlstraglan -perlu dlperhatlkan
beberapa unsur vang keterkaltannya akan- membentuk hubungan
tiga _qlmen51, vaitu unsur:: (ad Jenls-LUJlan, “(b) format
‘ujian, ;dan (c)aspek ﬁeiaksan&an/pen?elenggaraann Hugunéan
antara unsur Jjenis ujign'dgqgaﬁ-aépek‘pelaksanaan diggmﬁaé_

kan seperti matriks pada tabel.l berikut ini g

¥



TABEL 1. DIMENSI PENGADMINISTRASIAN TES (A) |
. " JENIS UJIAN | UJIAN | UJIAN | UJIAN

. UJIAN | -] _ ;
ASPEK: - . . | TERTULIS|. LISAN (PERBUATAN| HASIL
PELAKSANAAN N «

KARYA
Tampilan  Soal |
Pe£uﬁjuk’dan Aturan| & .-
Rondisi Fisik
Kondisi Psikologis I o
Waktﬁ Ujian -

Pengolahan Hasil

Tindak Lanjunt . S

Unsur Jenis ujian dilihat.dﬁri;jenis ﬁghampilam. yang
akan diunkur dari p?rsertg_ujian dapat "berbentuk unjian
tertulis ( paper and peneii test } lisan ( oral ), perbuatan
( performance J, ataulhasil karya ( préject work ). Bentuk
ujian ini sudah harus ditetapksn sewshktu peragcangan dan
pembuatan cetak biru ( blue print ). tes. Masing~masing jenis
ujian tersebut membawa‘implikas{ tersendiri terhadép pengad-
ministrasian tes. Penyelénggaraan tes tertulis, misalnya,
jelés.'Serbédg ‘dengan;penyélepggaraan teg‘lisaﬂ, atau tes
hasil karya, baik dalam .bentuk soal, petunjuk, kondisi’
fisik dan psikeologis, maupun waktu wujlan. Selanjutnya,
hubungan antara format .ujian dengan aspek pelaksanaan digam-

barkan seperti matriks pada tabel 2 berikut
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TABEL#Z. DIMENSI.PENGADMINISTRAEIAN TES (B)

FORMAT UJIAN . | UJIAN | UJIAN

UJIAN |
ASPEK | PERORANG| KELOMPOK|INTERAKSI

PELAKSANAAN AR : i XELOMPOK
Tampiian Soal q T | |
?etunjuk dan Aturén
Kondisi Fisik
Kondisi Psikologis
:Waktﬁ Ujian

Pengolahan Hasil

Tindak Lanjut .

. Unsur format ufién‘meﬁbedaggn hubungan antara peserta
yang satu dengan pesérta Lﬁinnyé} Pada ujian} perorangan,
setiap peserta berusaha sendiri,-diuji sendiri, téntu dalam
pada rUahgan tersendiri'pulg; sedangkan pada ujian kelompok
sejumlah peserta diuji bersama-sama dalam suatu ruangan,
tétapi tidak Boleh.saliﬁg béfhuéungan,sesqmanya. Selénjut—
nya, pada format interaksi kelompok, peserta ujian justru
diharapkan agsr =aling bekefjgsama; seperti pada ujian
oléhraga berbentuk permainaﬁ beregu, atau pada ujian .kerj;
proyek. Setiap format ini ientu memiliki implikasi vang
berbeda-beda terhadap perencanaan dén pelaksanaan tes, baik
dilihat dari tampilaq soalnya, petunJuk/aturan mengikuti
tes, ‘kondiéi pengete%an, ‘waktu, penyekoran, pengolahan/
pelaporan maupun tindak lanjbtnya.Semua ini harus diadminis-
trasikan oleh seorang peraﬁ&ang tes.

Secara ' garis besar, pengadministrasian tes hendaknya

dapat:memperhatikan hai—hal-pokok berikut ini :

i
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a. Tampilan Soal dan Petunjuk. . e}ﬂ-
- N i

Sebelum tes dilaksanakan, kegiatan pengadministrésian
ditujukan untuk memperéiapkan butir—butirhpes. Materi butir
tes dapat berupa Qertanyaan:yang baru-dibuat sendiri oleh
pelaksana, atau untuk ges—tes vang rutin/ berkala dan sudah
teradministrasikan dengan bailk, butir tes -dapat- berasal
dari bank soal. Butir soai hendaknya dibuat dengan Jjelas
(baik 1lisan maupun tulisaq, tergantung paaa Jenisnva - ),
sehingga dapaﬁ ditanggap maksudnya oleh peserta tés.
Bagaimana membuat butir soa; sesual dengan karakteristiknya

mzsing-masing, secara eksplisit telah dijelaskan pada uraian

tersendiri. Petunjuk penyelesaian, dimaksudkan untuk member- .

ikan pedoman nmum yang leblh jelas tentang bagaimana seorang
'penglkut tes harus menyelesalkannya Pada petunjuk, hendak-
nya termuat " tentang bagalmana .menjawab soal/tugas yang

diberikan, waktu yang disediakan; apa yang boleh. dilakukan/

tidak boleh dilakukah, atau hal-hal lain vyang berkaitan_

dengan pelaksanaan fes. Sampai pada tahap ini, berartil suatu
tes sudah s{ap untuk,diberikan kepada pengikut tes.
b.Kondisi Pelaksanaan Tes. : ' T,

Kegiatan pengadministrgsian selanjutnya adalah memper-
siapkan pelaksanaén tes, baik berupa ruangan dengan segala
sarana penunjangnysa, méupun pengawasan pelaksanaannya. Ruang
ujian harus diatur sedemikian rupa sehingga bebas dari
gangguan-gangguan seperti bﬁnyi;bunyian vang tidak berkaitan
dengan pengetesan, maupuﬁ keributan lainnya. Harus diper-
hatikan dan diatur pula mengenai ‘penerangan, ventilasi,
temperatur, maupun lay out ruangan/tempat tes diselenggaras
kan. Pada pokoknya, persiapan ruangan dimaksudkan untuk

menciptakan kondisi fisik-dan psikié vang kondusif -seoara

~J)
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merata bagi senua peserta teéj sedaﬁgkan pengawas :merupakan
ujung tombak pelaksana tes di'lépangan vang bertugas untuk
mengendalikan .jalannya'pengétesan sesual vyang diinginkanf
Krﬁdibilifas pengawas ﬁerupakan hal yané harus diperhatikan,
terutama apabila pelaksana ﬁes~ti§ak dapat mengawasi lang-
sung peléksanaan tes, Disamping mengaWasi Jalannya pengete-
san -untuk mencegah terJadlnya kecurangan, Seorang pengawas
juga _bertangdung Jawab terhadap pengumpulan dan penyampaian

hasil-tes ke tangan penyekor/ pengolah hasil tes.

e.Tahép.Laﬁjutan. . . ‘f g

esudah tes dilégsanakéﬁ} kegiatén péngadministrasian
tidak. berhenti begitu saja ”:Kegiatan selahjutnya adalah
menyekoy, mengolah, dan melaporkan ha511 pengetesan. Dalam
hal peléporan hasil, mlsalnya, seandalnya ha51l tes akan
-dlgunakan sebagai pedoman penempatan atau merupakan zkeputu—
san meng “grading"” hasgil balaqar“peserta tes, hasil terse-
but harus diadminisfrasfkﬁn‘,mehu;ut ketentuan/prosedui
tertentuf. ) -f( 7“_
- Selain 1itu pada tahap 1anjutaﬁ ini ada satu kegiatan
lagi wvang sﬁngat befmanfagt‘ untuk kegiatan pengetesan
selanjutnyva, yaitu berﬁpa,kegiétan menyusun‘atau mengaréip—
kan soal-sozl yéng perﬁaﬁ diﬁjigaﬂi Arsip-arsip ini kemudiaﬁ
disimpan pada sSuatu ba@an%léhbaga/tempat vang dinamakaﬁrbank
soal. Tujuan utama dari sebuah bank soal adalah untuk
membantu pelaﬁsaﬁa tes daiam-ményiapkan dan membuat soal
ujian, dengaﬁ cara menyediakan Ainformasi yang telah diad-
ministrasikan. Pada bagk seoal, diarsipkan segala jenis soal
menurut tingkat kesuKaran/kesetaraannya, hasil tes -vang
telah dilakukan sebeiumnyé, maupun hasil analisis soal,

sehingga setiap perancang tes dapat memanfaatkannya.

-



‘ Bényak orang membayangkan bank sogl-sebégai sesuatu hal
yang sangat sophistiagted, pédahal untuk tahap awal, secara
sederhana bank soal dapat dimulai.secara mandiri oleh setiép.
Qerancang tes. Caranya, kuméulkan dan susun kembali soal-
soal yang pernah dlberlkan menurut pola tertentu sesuail
kelompok materi dan tlngkat kesuharannya Dengan melakgkan
hal ini berarti klta sedang membangun sebuah bank  soal,
untuk selanjutnya dapat melangkah ke bank soal terkaliﬂrasi.
Bank soal terkalibrasihadalah bank soal vang menyimpan soal-
. soal yvang sudah diuji tingkaé kesukaran, dayva beds, reliabi—
litas, maupun karakterlstlk lalnnya balk berdasarkan pende-

katan klasik maupun pendekatan teorl modern (Item Response

Theory).

PENUTUP-

Agar suatu tes dapat menjalankam fungsinyva dan meﬁperoleh
data vang cermat dan akurat‘sebﬁah perlu diadministrasikan
melaluil proses atau prosedur tertentu.

Pengadm{histrasian teé adalzah bagaimana pelaksana tes
mempersiapkan dan mengZatur ﬁémberian'tes kebada pengikut tes
untﬁk:menghindari terjéﬂin&a'bias/ kemelqsetén hasil -pengu—
kuran, sehingga hasil tes - memang benar-benar menunjukkan

penampilan peSerta tes sebagaimana adanya.

DAFTAR RUJUKAN
Cole, Hancy S. dan Méss, Pamela A. Bias ini Test Use. In
Robert L. Linn (ed.):zﬁducational Heasurement. (1988):
New York: American Council bn Education and MacMillan
Publishing Company. | :
Swezey, Robert W.(1881).Individual Performance Assesment.

Reston, Virginia:'A Prentice -Hall Company.
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II.

xe bawah, ( Biro Pusat Statistik, 1990 ).

Pendldlkan Luar Sekolah- termasuk Pendldlkan Non Formal; dan'
fendidikan Crang Bewsa yang uslanya lebih jauh dari Pendidikan
Formal ( Persekolahan ) telah lama berproses untuk meningkatkan

harkat dan taraf‘kehidupan masyarakat pedesaan, ( Knowles, 1980,

‘hal. 26, dan Haekal , 198k, hal. 211-212). Di Indonesia Pendi-

dikan Non Formal seperti yang terselenggara di Pesantren dan Hes
jid- MeSJld telah lebih dulu dari pendidikan persekolahan yang dl
selenggarakan pertama kalinya oleh Pemerintah Hindia Belanda (

Mestoko 1979, hal. 32- 40 ). Pada masa sebelum pemerintahah Hin-

o,

dia Belanda Pendidikan Non Formal yang terselenggara di Mesjid

"dan Pesantren itulah yang berfungsi menanamkan nilai- hil§i“kehi

dupan'dan pengetahunan masyarakat pedesaan. ?”
Sejarah berjalan dan masa berubah, bagaimanakah keberadaan

Pendidikan ILuar Sekolah " terutama Pendidikan Non Formal dalam

mengatasi permasalahan @edesaan yang sedang dan akan dihadapi'

nanti ? Untuk itulah makalah yang-séde;hana ini mencoba mengemu-
kan beberapa pemikiran yang mudah- mudahan ada manfaatnya.

TUJUAN

| Tujuan utama dari ma#alah ini adalah sebagai berikut.

A. Hengemukakan beberapa- konsep dasar tentang: pendidikan,
belajar ( " learning " ), belajar seumur hidup ( " life long
learning " ) dan bagiaﬁ— bag;énnya, tugas perkembangan ma-
nusia, pengembangan sumber daya manusia (PSDM ), dan ciri
utama masyarakat pedesaan.

B. Mengingatkan dan memumculkan kembali MESJId sebagal

Pusat Pemgembangan dan Pembangunan Kegiatan Pendldlkan Non

: T MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP  PADANG
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Formal untuk masyarakat pedesaan.
Mengemukakan beberapa priﬁsip pokok dalam strategi pembangun-

an / pembelajaran masyarakat pedesaan.

BEBERAPA KONSEP DASAR

Supaya pembaca mempunyai konsep yang sama terhadap istilah
-~ istilah pokok yang dibahas dalam makalah ini dirasa perlu
untuk membe;ikan uraian ringkas tentang beberapa kénsep dasar
dari istilah tersebut sebagai berikut.
Pendidikan

‘Peﬁdidikan.adalah usaha sadar'untuk menyiapkag persertia
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan
bagl peranannya 4i masa yang akan datang, ( Undang- Undaﬁg éi
N§.2 Tahun 1989, Tentang Sistem Pendidikan, hal. 3 ). Dalém
hal ini masa mendaténg yang dimaksud harus secara holistik (
menyelﬁruh ) yaitu saat peserta didik berada di dunia dan di.
akhirat.
Belajar ( "learning " )

Konéep belajar ini dapat ditinjau dari dua titik pandangan
yaitu belajar sebagai kata kerja ( "verb " ), dan sebagai kata
benda (''moun').

1. Konsep belajar sebagal kata keraa

Dipandang dari kata kerja konsep belajar adalah sebagail
suatu proses atau aktifitas seperti : to hear, to observe,
to find out, to analy.ze, ?o evaluate, to conclude, to do ,
etc.Pekerjaan ztau aktifitas tersebut harus dilaksanakan o-
leh warga belajar. Learning must be done by the learner. No

o
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3.

( perubahan tingkah laku ) 1tu mengacu kepada, kemampuan yang.

.dlperoleh warga belaaar yang ‘sebelumnya tldak mampu melaku—

kannya. Hasil perubahan tlngkah laku 1tu dapat dlanaloglkan
kepada"dependent variable ".

Siapakah yang ﬁenetapkgﬁ hasil perubahan tingkah laku i£ﬁ?:-
Untuk itu perhatikanlah Al Quran suarét A1l Atlag ayat'é yaitﬁ --’:
n 1 Allamal innsanamalam yéllam " ( Tuhan yang mengaﬁarkan-kg.'
pada manuéig épa yang belum diketahuinya ). Selanjutnya éaiam‘
Al Quran , Ar'raad ayat 11 : ' Verily nener W?ll-God change :-
the condition of a people until they chaﬁge it tﬁemselvesﬁ (
411 Yusuf , 1983, hal. 606 ). Ini berarti bahwa Tuhan cidak
akan mengadakan perubahan tingkah laku ( memberikan hésil be;'
lajar kepada seseorang ) sebelum orang itu. melakukan ﬁegia}aﬁ
/ berproses_ atau belajar untﬁk itu.

Dari kedua konsep belajar yang diuraikan di atas yaitu .
sebagai proses dan produk, dapat disimpulkan sebagai berikﬁt.
Belajar atau melakukan keglatan proses merupakan keharusan atau
perintah Tuhan kepada setlap manusia. Selanjutnya produk ( ha—':
sil belajar Tuhan yang menetapkan'. Tuhan tidak akan’ mqlakukan
perubahan ( memberi hasil belajar apabila yang bérsaﬁgkufan.ti-
dak melakukan peroses / kegiatan. |
Belajar seumur hidup ( life long learning )

Proses belajar pada umumﬁ&a terjadi sepanjang hayat vang
terlaksana dalam berbagai bentuk situasi. Para ilmuan éda ’
yang mengkategorikan situasi tersebut ke dalam tiga yaitu

situasi : formal, non formal, dan in formal. ( Faisal,-1981



L. Hubungan beléjar dengén tugas perkembangan (ﬁdevelopmgntgl taék"?f

Dalam Al Quran banyak sekali penjelasan teﬁtang téntang ké—l
beradaan/ eksistensi mgnusia di bumi ini antara lain seﬁagai "kha-
1lifah', mengabdi / menyembah kepada Tuhan, ( Albagarah ayat 30,dan'
;t tur ayat 56 }. Bagaimana supaya kekhalifahan/ kgﬁemimpimén,dan
pengabdian manusia ( yang sering disebut dengan ' amal ) dépat d;—
laksanakan denéan aturan ( ilmu ) maka diperintahkan kepada manﬁ;—
sia untuk belajar ( A1 quran Al 1Alag ayat 1.). Apakah mate;i'kegi-. :
atan belajar tersebut ? -

Havighurst melakukan suatu studi yang dideskripsikan oleh
Hurlock , bahwa tugas perkembangan manusia itu adélahnﬁermécam-:ﬁg—;:
cam keéiataﬂ yang berhubungéﬁ keliidupan seperti : duduk be?jéiaﬁ,.:“'
mendapatkan pekerjaan, berkeluarga dan sebagainya ( liﬁafllaﬁpif;-":'
an Hurlock, 1953, hal. 6-7 ). Tﬁhan yang Maha Pengasih dan Penya- o
yang tidak hanya memberi tugas éaja kepada manusia, akén tetapi‘

". bagaimana taﬁacara dan prosedur gelakSanaRan tpéas itu di- :f
-terangkan gerta dicontohkan dengan jelés. Untuk itulah Tuhan mengi- |
rim utusannya a. 1 nabi Huhammad S5AV. Apabila'Havighurst pada . .
tahuvn 1950 menganalisis tugas- tugés jang dilakukan manusia menﬁ-r
rut tingkataﬁ usia, 1epih jauh dari pada itu Muhammad SAW telak
mendemonstrasikan tugas- tugas pekembangan ( developmental task ):
sejak usia baji sampai akhir hayatnya. Sayang banyak orang yanug |
meiupakannya dan lebih tertarik kepada penemuan studi "Grang |
Barat " yang. pada hakekatnya lebih superficial dari contol dan . .
perbuatan nabi Muhammad tersebut. Ditinjau dari ch;onology usia,

ﬁgperti tugas pada masa anak, remaja, pemuda , dan orang dewaéa
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ngalaman yang secara tid;k'sadar tempat tersebut adalah lembaga
pendidikan non formal. Contoh dari tempat tersebut adalah Mesjid,
Surau, Balai Aaat, dan sebagainya. Oleh‘karena Indonesia yang se-
bagian besar Warganya beragama Islam, maka tepatlah kalau
Hesjid atau-Sﬁrau dikatakan sebagai wadah pendidikan non formal-
terutama bagi penduduk pedesaan. Disinilah para fasilitatoer ber-
markas (''base camp ") menyusun‘strategi untuk"memerangi " kebodoh-
an, kemiskinan, keterbeiakaﬁgan, ketaﬁakan, kejorokan, 'kebutaanl
dan sebagainya? supaya menjadi masyarakat yang berketuhananan
Yang Maha Esa, berdisiplin ,"bergoténg royong," bertoleransi dan
bertenggang rasa, berilmu dan beramal.
Pengembangan Sumber Daya Hanusia

. Pengembangan Sumber Daya Manusia ( SDM ), dalam bahasa Inggris
disebut Human Resouces Development {( HRD ) pada hakekatnya mempu-
nyai arti yeng sama dengan pendidikan dan pengajaran. Nadler dalam
bukunya mendeskripsikan : " As used in this book, HRD means (1) a
series of organized activities, (2) conduc£ed within a specified
time and (3) designed to produce behavioral chanée, "(Nadler, 1970,
hal. 3 ). Cobalah bandiﬁgkan HRD yang dikemukakan oleh Nadler ini
dengan konsep belajér sebagaimana telah diuraikan sebelum inil!

Dalam bidang ekonomi SDM mengandung dua pengertian. .Pertama
SDM mengandung pengertian usaha atau kerja atau jasa yang dgﬁat di-

berikan dalam proses produksi untuk menghasilkan barang atau jasa.

Perngertian kedua dari SDM menyangkut manusia yang mampu bekerja

untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut, ( Simajuntak, 1985,

.hal. 1 ). Untuk membelajarkan masyarakat desa kedua dari konsep
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tersebut perlu dikembangkan yaitu manusia, dan lapangan pekef—
jaannya.supaya dapét'menghaéilkan barang atau jasa yang dibu -
tuhkan. \

IDENTIFIKASI KEBUTUHAN ( NEED ASSESSMENT )

Berbicara tentang kebutuhan manusia pada umnumnya orang a-
kan ingat kepada teori yang dikemukakan oleh Héslqw yang men -
bagi kebutuhan manusia itu atas : kebﬁ£uhan pisiologis, kebutuh
an akan ketentraman, kebutuhan akan rasa kasih sayang dan cinta;
kxebutuhan untuk mengemukakan " gelf esteem " seperti mencapal |
sesuatu, kebutuhan kognitif seperti ingin tahu, dan terakhir a~ -
tau tingkat yang .paling tinggi kebutuhan untuk mengaktualisasikan
diri /" self actualization, .( Lefton, and Valvatne, 198%, hal.
167-168 ). Perlun .diingat bahwa ada suatu kebutuhan di dalam di-
ri manusia yang mendasar sifatnya, belum lagi dikemukakan oleh
Maslow. Kebutuhan'tersehut adalah mencari keberadaan Tuhan serta
mematuhiNYA.

Dalam Al Quran surat 'Araf ayat 172, AR Rum ayat 30, dan-
Fussilat ayat 53 Sujud ayat 9 yang isinya bila dikombinasikan
terkandunglah ide bahwa manusia itu‘bergsal dari roh milik Tuhan,
berjanji denganliYA, serta diberi kemanpuan mendengar dan meng;b;

servasi, serta memikir untuk memenuhi kebutuhannya supaya berte-

‘mu dengan Tuhan dalam kondisi yang diredhailNYA. Oleh karena itu

dalam memenuhi setiap kebutuhannya, manusia harus selalu ingat
akan janjinya kepada Tuhan.
Bagaimana cara mengidentifikasi kebutuhan masyarakat desa?

Banyak orang mengalami kegagalaw -dalam mengidentifikasi kebutuh=-

n karena tidak dapat membedakannga dengan keinginan ( interest Yo o,
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jumlahnya. Al Quran surat Lukman,ayat 27 - yang pengertiannya

sebagal berlkut Seandalnya semua tumbuh— tumbuhan yang ada di-
bumi dijadikan tangkal pena, ﬁan ‘semua 1autan d13ad1kan tlnta,
serta dltambah tujuh kall 11pat 1ag1 1autan yang sudah ada un-
tuk menullskan semua pémberlan [ rahmat Allah kepada manu51a,’
maka tidaklzh sanggup manusia untuk menuliskan rahmat terseﬁut
banyaknya. Sesungguhnya Tuhan Maha Perkasa dan Blaaksana.:
I Dalam makalah yang sederhané\;nl akan dlcoba mengklasifikan
sebagian dari sumber tersebut yang akan digunakan untuk membela—'
jarkan masyarakat desa, gebggai berikut. i |
A. éumber Alam ( Naturél R;sources )l. -
Perlu dipikirkan jenis §ﬁmber alam yang dapat dikembang-
.kan atau diolah untuk pémbangunan / pembélajaran mag&arakgt
desa. Mungkin sumber_tersebut berupa keindazhan alam , kesu-
‘buran tanah, sumber éirj‘berbégai keperluan seperti pertani--
an, perikanan, peteréakan, atéupun barang taibang ﬁmpamanﬁa
emas perak, batu tegel Ean sehagaiﬁya.
B. Sumber. Daya Manusia ( Human Resources )
Sumberdaya manu51a ini dapat digolongkan pula sebagal
berikut. |

L

1. Sumbér daya manusia ‘yang akan bertindak sebagai'fendidik
atau fasilitator, prsgrammer yang akan mengoréanisif
program pendidikan:pon_formal itu, counselor,evgluator,
donatur, ataupun naré'sﬁmber lainnya. 3

2. Sumber daya manqéia ygﬂg akaﬁ bertindak/ ingin menjadi

warga belajar contQh_E pemuda yang drop out dari suatu ‘

lembaga pefsekolayéﬁ,_ kelompok wanlta yang akan memasukl'



13 -

pintu perkawinan,.ﬁara mﬁbélig,:para penébajin, dan‘sebaéai—
nya. Kadang kala. orang tidak tahu apa yang akan d1pela3ar1 :'
" atau dlbutuhkannya. D151n11ah terletak peranan counselor.
2. Sumber daya manusla ; dalam pengertlan 1apangan pekergaan
yang bernllal ekonomis yang menghasilkan barang atau Jasa.
Tentu saja lapangan pekerjaan itu yang potensial untuk desg.'
tersebut. |
Sumber Material ( Fasilitas Belajar )
Di daerah--desa cukup banyak fasilitas belajar, tetapi
belum banyak orang yang mellhatnya y, dan sebagian perlu dlkem-

L] .
bangkan. Contoh, Mesjid dengan segala perlengkapannya dlgupa.p:.:

7
kan pada umumnya sekali dalam seminggu, Sekolah Dasar ( SD.I'”“
di desa hanya sering’dipakai satu kali shift saja, maka .sore
harinya dapat digqnakdﬁ sebagai prasarana belajar péndidikanm:
non formal. Demikiaﬂ-juga Pe}pﬁstakaan Kampuﬁg dan ?erpusfaka;

an Mesjid dapat dipadukén sebagai fasilitas belajar di desa.

Alangkah bermanfaat,fasilitas belajar seperti komputer, bila

" dapat diusahakan oleh péra perantau untuk suatu desa yang sa -

ngat membutuhkannya. Dengan demikian tidak saja di kota orang

belajar komputer tetapi deéa‘yaﬁg membutuehkan dapat pula meman

faatkannya. °
Sumber Keuangan ( Financial Reéources )

Kéuangan uﬁtuk program pendidiﬁan non formal di desa skan ~
dapat dibi;yai dengan bé;macamf macam sumber keuangan, anta¥a'
dari : 1) Pemerintah Pusat, 2) Pémerintah Derah, 3) swakelo—

la. Khusus untuk pedesaan di daerah Mlngkabau cukup banyak
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para éemuda ( 884 ) yang alka merantau akan tetép memsatu
pembangunan kampung halaman ( desa) mereka (Prayltno Cs; ,99;
hal. 59 ).  Oleh karena itu pényuéﬂn prbgram.pendidikan non;‘;
formal di desa perlu lebih tajaéllagi melihat sumber keuangan
yang dapat diménfaatkan seperti peminjaman melalui Bank dan
;ebagainya.

Sumber Tnformasi ( Information Rgsourées )

Dylam membelajarka;'masyarakat desa sungguh diperlukan
berbagai informaéi yang harus ﬁiketahui oleh penduduk,sebagéii
pgndidig,ataupun warga belajar. Diantara sumber informasi
yang paling valid dan reliable adalah Al Quran. Di dalamnya o
terkandung data tentang peristiwa yang telah berlalu seperti .
kisah beberapa nébi,'datq tentang situasi yang sedang ber;ah-.:
'suﬁg sepefti pere&aran bulan dan matahari,-dan demikian juga
© informasi yang akén datang. Sayang masyarakaf desa mungkin
tidak begitu tertarik lagi akan isi AlQuran karena banyak
-'wakfh mereka sudah aipakai untuk kegiatan lain dan kadang kala
waktu tersebut terbuang begitu saja tanpa digunakan kepada pré—
ses belajar yang bermakna bagi hidup mereka.

Disamping 1tu baryak lagi informasi lain seperti da£a ten
’ tang penduduk desa, monOgrafl desa, potensi desa, apakah da-
lam bentuk yang telah dldokumenta51kan atau belum sangat di- r
perlukan dalam belajar masyarakat desa tersebut. Bukénﬁah
sebagian dari belajar itu ﬁepcari ,.mengolah,dan menggunakan
informasi; oleh karena itu periu dipikir kedudukan Hesjid sen

bagai pusat informasi bégi masyarakat pedesaan.



STRATEGI REN CANA PEHBELAJARAN
Istilah strategl berasal da£1 bldang kem111teran,. yaéé
dlmaksudkan adalah suatu proses’ ‘dalam menggunakan segala 1n- _
formasi, dan sumber daya yang ada materlal; personll dan.keu—‘_-‘
angan, dengan segala kebijaksanaan dan taktik untuk mencapax-
sasaran yang, telah dltargetkan. Hengenai informasi,pé}sonil ;
sumber- sumber lalnnya, serta tuﬁuan yang akan dicapai dalam:; i
pendidikan non formal untuk masyarakat desa telah dluralkan
pada bagian terdahulu dar1 makalah ini. Dalam pembahasan berl'
kut ini akan‘diuraikan bebe;apa ketentuan pokok ( prinsip )
dari strategi perencanaan progranm pembelaj%ran . sebagail berifr
kut.
A. Mesjid sebaga1 pusat kegiatan pendldlkan non formal
Pendidikan masyarakat desa sama artinya dengan pembangun
an masyarakat tersebut. Pembangunan tersebut harus dilandagi:
dengan nilai- ﬁilai yang telah verurat daﬁ berakar di lingkung-:
an masyarakat itu. Pembangunan a&alah meianjutkan, mengembang-
kan, dan meﬁyempurﬁakén prograh yang telah ada. Dalam hal ini
keberadaan mesjid telah menaadl pusat kegiatan dan perencanaan
program pendidikan non formal jauh sebelum adanya pendldlkan
formal, ( Mestoko, 1979, hal 32-4%0 ). Alasan lain untuk me -
ngemukan .' ~ Mesjid sebagai}pusat kegia£an.lembagaspendidikan
nen formal antara lain sebagal berlkut.

1. Nabi Muhammad sebagal panutan umat Islam membangun masya-v

rakat desa dengan cara menaadlkan Mesjid sebagal pusat keglatn- -

an.kegiatan belagar non formal. Hal ini dapat dlllhat dar1 se-

jarah hijrah Nabi ke Yatrib_( Medlngh'}.-Dl,dalam'peraalanan
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sebelum s;mpai ke gota.ﬁ;dinah \ péda éuatu de;a ﬁeliaqr‘mém—
bangun Mesjid éang bernama Ouba ] sekitar dua Y farsakh ; Hari
Medinah |, ( Haekal, 1984, hal 211 ). Di tempat inilah mrlai di
bangun tali persaudaraan ?ntara kaum Huha31r1n dan Anshar.
"Kelihatannya-'tali- persaudaraan mulai agak renggang dengan N
adanya modernisasi dan globalisasi yang - masuk ke pedesaan.
Mesjid sangat potensial sebagai pusat informasi/ kumunilkad-
si di pedesaan. Umat Islamg . sebagian besar-tinggal-di pede-'

. Saany dlanjurkan untuk mendatang1 Mesjid Skali sehari semalam,

dan paling kurang diwajibkan seka11 dalam seminggu untuk datangi

RN

ke tempat itu. Per%emuanf pertemuan di Mesjid tersebut adalah.
merupakan aset untuk pengumpulan informaéi dan 1ansung'penyebgr ;
annya kepada warga pedesaan. - Dengan demikian komunikasi antar
penduduk desa askar beraalan dengan lancar yang aklbatnya akan‘
menlmbu;kan saling pengertian. Sayang aset yang demikian belum-
dikelola secara professional, seolah-olah ke Mesjid itu untuk
tujuan "‘hablumminalla‘“séja; sed;ngkan wadah itu sekaligus da-
pat digunakan untuk meniﬁgkatkan_" héblumminannass".

Strategi fang Rersifat Holistik dan Integral

Pembangunan atan pembelajaran masyarakat desa harus di

pandang secara ﬁenyélurﬁh. Dengan kata lain pembangunan pede -
saan adalah bagian dar1 pembangunan nasional dan pembangunan .
seluruh umat Jangan hanya masyarakat desa itu dlaadlkan glat

( * means ") untuk Fepentlnganngolongan kaya/ konglomerat. Se-
perti yang pérnah diperiihatggn dalam mass media-t TV ),ada_
petani jeruk di desa Kalimantan yang bersedih hati menjﬁal '

1kg jeruk dengan harga Rp. 50Qkepada suatu pengusaha peng-
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eksport jeruk. Dalém hai-ini munenl perﬁataan dari petani:itﬁ.
seolah-~ olah mereka ﬁanya alat bagi.pengusaha. Oeh kéréna itu
jangan hanya rakyat desa saja yang dltlngkatkan ded1k351nya un-
tuk bekerja, tetapi konglomerat sangat perlu ditingkatkan rasa
5051al dan kemanu51aannya. Pada tempatnyalah pembelajaran nasya=-
rakat desa dilihat secara holistik, dan bukan secara ”lpartial".

Lihatlah di zaman Nabi Muhammad bagaimana si kaya ;ﬁtara'_
lain,Khadijsh dan Abu Bakar menggunakan ~hartanya untuk membé—
ngun/ membelajarkan masyarakat desa yang diredhai Tuhan (:Haeﬁa;,-
1984 ),

Prinsip integral, merupakan kesatuan yang wtuh darl kbée -
luruhan tersebut. Jangan terjadi antagonis antara satu tujuan de
ngan tujuén yang lainnya, 'kédangkala antara tujuan sementara

tidak sejalan dengan tujuan akhir pémbangunan.

. Starategi Mengbptimalkan Penggunaan Sumber Daya("Optimum Use of

Resources )
Sarana dan prasarana pendidikan sebagian télah ada di:péde-.
saan. Sarana atau fasilitas tersebut perlu didptimalkan pehggu-

naanya. Kadangkala suatu desa mendapat sumber keuangan untuk

_program pendidikan non formal, tetapi karena programmernya be - .

lum mengetéhui yang dibutuhkan oleh masyarakat desa tersebut di-
gunakanlah keuwangan itu uﬁtuk membangun gedung untuk prasarana
ﬁendidikan itu ~ . Sebenarnya cukup bényak prasarana/ gedung-
lain seperti ﬁesjid, Surau, atau sekolah yang dapat‘digqnakan'
pada sore atau malam hari. Bahkan penggﬁnaan personil pelaksg—f

na program dapat dioptimalkan. Contoh, sebagai imstruktur atau
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G. Strategi Pengembangan Diarahkan‘kepadé Pofenéi_Su@bér jang;f

Tersedia pada Masyarakat Desa (“Leadlng Sectors ")._
Setiap daer;h atau desa tersebut mempunyal gumber-.sumber
yang poten51a1 untuk dmkembangkan misalnya : keparlwlsaéaan,
perikanan, industeri k661l, ataupun berbentuk jasa’ teruentu
seperti pandai mas, tukang ukir, dan sebagainya akan membgrll
arah kepada bentuk program pendidikan non.formal di'desa:tér-i .

seﬁut..
Langkah selanjutnya yang ﬁerlu dipertimbanékan mengeiai'
‘keberadaan pendidikan noﬁ formai adalah dalam aspek evaluasi.
V-II.EVALUA'SI '
Keberadaan suatu program pendidikan non formal perlu d1- Q
_evaluasi seperti halnya dalam pendidikan formal ( persekolahan )
Perlu disimak bahwa peserta dari pendidlkan non formal ini di
daerah pedesaan lebih banyak tingkatan usia dewasa, oleh karena
itu tidaklah salah blla progra& pembelaaarannya dlevalua51 de-
ngan mempertlmbangkan pr1n51p— prinsip dan kondisi belajar -
orang dgwasa. Dalam pembelagaran orang dewasa ada beberapa
jenis.evaluési,,antara lain sebagai berikut.
A. Evaluasi diri sendiri'( seif evaluation )
. Orang dewaéa iﬁgin mendapatkan"fééd‘back n sesggié'
mungkin dari hasil proses belajar yang dilakukanny;,:( -
Daresh,,5985, hal.222 ).‘Orang dewasa akan lebih puas.'
bila ia dapat menilai keberha51lan dirinya dalam, menca~ :

pai tujuan. Evalu351 diri . m empunyal arti yang pentlng

dalam proses belanar orang dewasa, karena akan leblh L
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mendorong si warga belajar tersebut ke arah proses belajar be-
rikutnya ("learning how to learn " ), apabila yang bersaﬁgkut—
an merasa berhasii mencapai tujuan.

Evaluasi teman sejawat (" peer evaluation")

Keberhasilan mencapal suatu tnjuan belajar , apakah tujuan
individﬁai atau kelompok tidak dapat dilepaskan dari pertimbang-
an anggota kelompok warga belajar ( teman sejawat ). Olehekarena
itu penilaian dari teman sejaﬁaﬁ . perlu diperhatikan; apalagi
kelompok orang dewasa karena memang mereka sudah cukup dewasa da-
lam mempertimbangkan hasil usaha pencapaian mereka.

Evaluasi pemakai { user evaluation 5

Seperti dijelaskan dalam uraian yang terdahulu bahwa pembe—i
lajaran / Eengemﬁéngan Sumber Daya Manusia (PSDH) akan terkait de-
ngan kualitaé produksi barang atau jasa yang dapat dilakukan oleh
manusia. Selanjutnya barang atau jasa tersebut zkan menjadi kon- .
sumsi dari si pemakai ( "user") . Oleh karena itu pertimbangan si
pemakai (" user ") sangat perlu diperhatikan dalam pembelajaran/

PSDM. .

‘Evaluasi pendidik ("teacheér/ instructor/ facilitator evaluation") -

Dalam peﬁdidikan formal ( persekolahan dewasa ini)" teacher
evaluation " ini yang menrdominasi pertimbangan'pencapaian tujuan
belajar. Untuk pendidikan orang dewasa,dan atau pendidikan non -
formal peran dari’ penilaian guru tersebut akan berbeda dari pada
pendidikan formal.'Teacher evaiuation"itu penting dalam pendidik-
an orang dewasa / non formal tetapi tidak sedominan yang di jumpai

pada pendidikan formal.



Akhirnya sangat perlu dipikirkan bahwa : self evaluation, peer
evaluation, user évaluétion, teacher evaluation, semua keber- |
- adaannya bersifat relatif. Oleh karena itu periu acuan yang

mutlak.yaitu evaluasi Yang Maha Esa. Méka sebagai:konsekuensi
nya setiap kegiatan pendidikan non formal tidak terleﬁas dari

Penilaian Tuhan ( God Evaluation ).-

MILIK UPT PERPUSTL\KN\N
Hir PADANG
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IX. LAMPIRAN

( Lihat halaman berikut ! )

ML VBT PERFUSTAKAAN
1KIP, PADANG



LAMPIRAN I R S T

(5. xcvi, 14,

Sara XCVL . . . I‘
R\ \ETHEANY Y o
odE T

Igraa, or Read! or Proclaim !

Or 'Alag, or The Clot of Congealed S
" : Blood. @')‘ : ) B

I the name of God, Most Gracious,
., - Most Merciful.

1. ¥Proclaim ! (or Read §)*” _ L At A T RAT

In the name "™ S ‘ .)r;—“‘j _}\ O
Of thy Lord and Cherisher, e
Who created— - SuE e, T

A2 > AN
2..Created man, out of LZ‘LDL): U—‘sﬁ ®
A (mere) clot - -
Of congealed blood ;4 i
.- .‘ . ) .-:.' - ’: /-“/{ )/ ’;:‘_ .
3, Proclaim ! Arnd thy Lord . ;:,4;"9\ ¢.\.—_.:_D S)\G)
Is Most Bour;ti.f ul,— . X '
4. He Who taught ’ T é’-‘\,\' ‘SQL‘;:;“ ®

(The use of) the Pen,—

- 6703, lgrea may mean “read”, or * recite or rehearse ", or " prociaim. aloud "“; 1né object

understood being-(God’s Message. For an account of the circumstances in which this first revelation—,
the divine commission to preach and proclaim God's Message came to the holy Prophet, in the

cave of Hiraz, see C,27-3]. Ia worldly Jetters he was unversed, but with spiritual knowledge his

mind and soul were-filled, and now had come the time when be must stand fortH to'the world and’
declare his tnission. o o )

6204. The declaration’or proclamation was to be in the name’ of God the Creator. [t was not
for any persanal benefit to the Prophet : to him there was to come bitter persecution, sorrow, and
suffering. It was the call of God [or the benefit of erring humanity. God is mentioned by his title of
“thy Lord and Cherisher", to establish a direct nexus between the source of the Message and the.
one addressed. The Message was not merely an abstract proposition of philasophy, but the direct
concrete message ol a personal God to- the creatures whom He loves and cherishes. *“ Thy "
addressed to the Prophet is appropriate in two” ways : (1) he was in direct contact with the divine
Messenger {Gabriel) and Him Who sent the Messenger ; (2) he represented the whole of humaagity, in
a fuller sense than that in which Christ Jesus is the Son of Man . ] )

6205. Gf. xxiii. 14. The lowly origin of the animal in man is contrasted with the high destiny
offered 1o him in his intellectual, moral, and spiritnal nature by his “ most bountiful” Creator. No -
knowledge is withheld from man, On the contrary, through the faculties freely given- to him, he
acquires it in such measure as outstrips his immediate understanding,. and. leads him ever to strive
for newer and newer meaning. ' .

-6206. The symbol of a permanent revelalion is the mystic Pen and the - mystic Record. See’
n. 5593 to Ixviii. 1. . -

The Arabic words for ** teach ™ and "' knowledge * are from the same‘root: It is impossible to
produce in a Translation the complete orchestral harmony of the words for * read ™, ‘' teach ',
“ pen " (whiéh implies reading, writing, books, study, research), * knowledge ' (including science,
<elf knowledge, spiritual understanding), and * prociaim ", an alternative meaning of the word for

“to read'. This proclaiming or reading implies not only the duty of blazoning forth God’s message,
as going with the prophetic office, but also the duty of promulgation and wide dissemination of the’
Truth by all who read and understand it. The comprehensive meaning of ourea refers not onrly to a-
particular person and .occasion but also gives a universal direction. And this kind of comprehensive
meaning, as we have seen, runs throughout. the Gur-dn—for those who will understand. .
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S. xcvl. 5-12) 782 Lj-.l;l'\ 5&:;—-—"(‘\\1
5. Taught man that - \ .
Which he knew not.*™ . ;—‘” (\ b‘ ®
iAW DT '
6. YZay, but man doth 2z 3/\ Y\ \
Transgress all bounds,™ LJ %@
7. In that he looketh ' T "{d\:) S® Ve
Upon himself as self-sufficient, 82
PRI At PR S 4
8. Verily, to thy Lord | __)\ ‘ ljdldl_@
Is the return {of all).™™ & =
. -y A //“
9. Seest thou one! : t\j.b.; 3‘!\&5\ ®
Who forbids—** . e
) L -
g0 -
10. & votary when he - &—&\gi . ®
(Turns) to pray & - B -
- T ', - 1
. <\ J" NS
11. Seest thon if *" Lg..LL\ di( 91\...:‘_)\@
He is on (the road . . .o
Of) Guidance ?— = . . .
—t e, - .
o ' . _ YTy O
12. Or enjoins Righteousness 7. | ) _,AJE/-‘ ®

6207. God teaches us new Lnon-!cdéc al every givén moment Individuals learn more and more
day by day ; nations and humaml)- at Jarge learn fresh knowledge at every stage. This is even
_more noticeable and important in the f.p:r:tual world

0208. All our knowledge and capatilies come as gifts from God, But ‘man, in lus inordinate
vanity and insolence, mlstakcs God's gifts for his own achievements. The gifts may be strength ot
beauty, wealth, position, or power, or the more subtle glfl:s of knowledge or talents in individuals,—
ur Science, or Arl or Government, or Organlf-a_non for mankind i in general.

6209. Man 15 not sell-sufficient, either as an individual, or in his LOI[ELII\C -capacity. U he
Arrogates God s gifts to himself, he ts reminded—backwards. ol his lowly physical origin tfrom a drop
uf nmmal matter), and forwards, of his responsibility and final return to God.,

6210. The words may be applied generally to perverse humanity, which seeks not only Lo rebel
myzainst God's' Law, but also to prevent others from following it. There may however be a reference
here 1o AbU Jahl, an inveterate enemy of Islam, who used in its earl)' days 1o insult and persecute
the holy Prophet and those who followed his teaching. He used, in particular, to use shameful
tnethods to prevent the Prophet from going to the Ka’ ba for devotions, and forbid any who came
under his intluente, from offering prayers or performing devotions. He was arrogant and purse-proud
and mel his end in the battle of Badr.

LI Man’s msolence lpads to two results : ¢l) self-destruction through seli-nmisleading 7(2) &
lulse example or false guidance to olhers. The righteous man must therefore test. human example |
ot human guidance by the queslion, “1s there God's guidance behind it? " And wisible hght
would be thrown on 1t by the question. ' Does it lead to righteousness? " A flouting of God and
God's Truth answers the first question in the negative, and conduct which turns back from the
eternal principles nf Righl answers the second
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LAMP IRAN. 111 DEVELOPMENTAL PSYCHOLOGY

"Devclopmental Tasks. As the individual passes through one stage of devel-
opment to another, there are certain things he must learn if l?e is to be
happy and successful. These are developmental tasks; or “a task which arises
jat or ftbout_ a certain period in the life of the individual, successful achieve-
ment of which leads to his happiness and to success with later tasks, while

failure leads to unhappiness in the individual, disapproval by the society, -
J

and difficulty with later tasks” (Havighurst, 1950).

Inner and outer forces set for the individual developmental tasks which
must be mastered if the individual is to be a successful human being, Some
tasks arise mainly from physical maturation, such as learning to walk? others
_primarily from the cultural pressures of society, such as 1‘:,:za.rnincr t:) read;
and still others from personal values and aspirations of the indivicdual stnc};

. as choosing and:preparing for a vocation. In most cases, develnpmenta], tasks
arise from these three forces working together,

The developmental tasks for each major developmental petiod may be
summarized as follows (Havighurst, -1950): o

Developmental Tasks of Infoncy and Early Childhood
Learning to walk. -
"Learning to take solid foods.
. Learning to talk.
. Learning to control the elimination of body wastes,
Learning sex differences and sexual modesty.
Achieving physiclogical stability. .
Forming simple concepts of social and physical reality,
Learnin_g to relate oneself emotionally to parents, siblings, and other people.
Learning to distinguish right and wrong and developing a conscience.

Deve!op‘men!al Tasks of Middle Childhood

Learning physical skills necessary for ordinary games.

Building wholesome attitudes toward oneself as a growing organism.

Learning to get along with age-mates. '

"Learning an appropriate sex role.

Developing ‘fundamental skilis in reading, writing, and- calculating,

Developing concepts necessary for everyday living. . . '

Developing conscience, morality, and a scale of values.

Developing attitudes toward social grou'ps and institutions.
Developmientsl Tasks of Adolescence

Accepting one's physique and accepting a masculine or feminine role,

New relations wvith age-mates of both sexes.

Emotional independence of parents and other adults,

Achieving assurance of economic independence,

§electing and preparing for an occupation.

GROWTI{ AND DECLINE

Preparing for marriage and family life.
Building conscious values in harmony with an adequate seientific world-picture.

Developmental Tasks of Early Adulthood
Selecting a mate. ) .
Learning to live with a marriage partner.
Starting a family. o
Reasing children.

Managing a home.

Getting started in an occupation.
Taking on civic responsibility,
Finding a -congenial social group.

Developmental Tasks of Middle Age
Achieving adult civic and social responsibility. -+
Establishing and maintaining an economic standard of living,

Assisting teen-age children to become responsible and happy adults.
Developing adult leisure-time activities.
Relating oneself to one's spouse as a person. .
Acceptifig and adjusting to the physiological changes of middle age.
Adjusting to aging parents.

Developmental Tasks of Later Maturity .
Adjusting to decreasing physical strength and health.
Adjusting to retirement and reduced income.
Adjusting to death of spouse. _
Establishing an explicit affiliation with one's age group.
Meeting social and civic obligations.
Establishing satisfactory physical living arrangements.

- THE FOUNDATION YEARS

Childhood is the foundation period of life. This s the time when attitudes,
habits, and patterns of behavior are established %\%d‘when the personality is
molded. What form these take will determine, to & large extent, how success-
fully or unsuccessfuily- the individual will be dble to adjust to life ashe grows
older. The poorly adjusted adult, Freud pointed out many years ago, is the
product of -unfavorable childhood experiences. His neuroticism has not de-
veloped overnight nor can it be cured easily because of its deep-rooted origin
(Freud, 1920). “Just as the twig is bent the tree's inclined,” as Alexander
Pope said. )

Each stage in the life span has its characteristic forms of behavior, influ-

enced by what has gone before and leaving its impression on what will come
aftaruard MF all theca the aarlv ctages are unouestionablv, the most im-



